BAB IV. PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan atas eksplorasi dan eksperimentasi pada karya-karya
seni kriya kontemporer yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat
disimpulkan berdasarkan aspek-aspek yang dikaji sebagai berikut. Sumber ide
karya seni kriya banyak yang mengangkat berbagai fenomena kehidupan manusia
sehari-hari, sehingga seni kriya telah menjadi wahana berekspresi secara bebas
bagi para senimannya. Para seniman kriya pada umumnya masih terikat dengan
bahan-bahan sebagaimana yang telah biasa digunakan atau bahan-bahan
konvensional, walaupun ada beberapa karya yang dibuat dengan menggunakan
beberapa bahan yang berbeda /mixmedia tetapi masih merupakan bahan yang
sudah biasa dipakai dalam seni kriya. Teknik pengerjaan karya tidak dapat
dipisahkan dengan bahan yang digunakan, maka terdapat berbagai macam teknik
produksi kriya yang diterapkan. Karya-karya kriya memiliki bentuk dua dimensi
dan tiga dimensi.

Tampak adanya kecenderungan karya yang memiliki fungsi social, seperti
kritik social, pesan-pesan moral, dan pesan-pesan religious. Selain itu sebagai
karya seni kriya, masih berorientasi pada aspek estetik yang mengutamakan
keindahan bentuknya. Sedikit karya sampel yang dibuat untuk tujuan memiliki
fungsi fisiknya atau untuk memenuhi kebutuhan praktis atau memiliki fungsi
praktis. Dikaji dari aspek gaya menunjukkan adanya gaya perorangan atau gaya
pribadi senimannya dengan variasi gaya yang bebas, sesuai dengan ekspresi

masing-masing senimannya.

Ide masing-masing seniman diwujudkan dengan media dan teknik yang sesuai
dengan pilihan dan penguasaan atas pembagian bidang seni kriya yang ada.
Berdasarkan kajian menunjukkan bahwa eksperimentasi di dalam karya kriya
kayu dilakukan dengan berbagai variasi, baik dalam hal bahan, teknik, dan
bentuknya. Untuk karya kriya logam, karena bahan logam itu dapat dikerjakan
dengan dipotong, disambung, dilubang, dicairkan (cetak tuang), diukir, ditempa,

dilapisi, maka seniman kriya logam memiliki banyak pilihan untuk melakukan
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cksperimentasi dalam menciptakan karyanya. Demikian pula pada kriya keramik,
karena tanah liat memiliki tingkat elastisitas yang tinggi, mudah dibentuk sesuai
dengan keinginan senimannya, sehingga menghasilkan karya-karya yang
bervariatif. Karya-karya kriya kulit menunjukkan adanya upaya untuk tetap
menghadirkan local genius dalam karya seni kriya kontemporer yang diwujudkan
dengan teknik konvensional (tatah sungging). Dalam kriya tekstil tetap
menggunakan teknik batik, tetapi tidak lagi menggunakan elemen visual berupa
motif-motif yang ornamentik sebagaimana terdapat pada karya seni batik
tradisional. Berdasarkan kajian dalam penelitian ini menegaskan bahwa karya-
karya tersebut cenderung sebagai karya ekspresi dan dengan dasar ini maka ia

termasuk dalam frame kriya kontemporer (Anusapati, 2004: 5).
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